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ABSTRAK

Pihak LPP TVRI Stasiun Kalimantan Timur, dimana bidang berita khususnya kerja seorang EIC dan Redaktur
mengalami kesulitan dalam proses penyeleksian berita yang akan diberikan kepada masyarakat Kaltim karena proses
penyeleksian berita yang dilakukan masih menggunakan manual yaitu berita yang telah masuk dikumpulkan terlebih dahulu baru
kemudian akan diseleksi oleh EIC , dimana proses ini akan menggunakan berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih
dengan harapan akan menghasilkan suatu keputusan yang terbaik.

Untuk mengoptimalkan proses penyeleksian berita ini dibangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan. Untuk
mengoptimalkan proses penilaian yang dilakukan dalam penyeleksian 35-50 berita dan yang akan disiarkan menjadi 25-30 berita
maka akan digunakan sistem berbasis komputer yang dinamakan Sistem Pendukung Keputusan atau disebut juga Decission
Support System (DSS). Penelitian ini membuat Sistem Pendukung Keputusan untuk menyeleksi berita layak tayang yang akan
ditampilkan oleh pihak LPP TVRI Kalimantan Timur. Dalam proses penyeleksian berita ini dengan metode SMART. SMART
merupakan metode pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah penentuan pilihan yang bersifat multiobjective diantara
beberapa kriteria. Teknik pengambilan keputusan multikriteria ini didasarkan pada teori bahwa setiap alternatif terdiri dari
sejumlah kriteria yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot yang menggambarkan seberapa penting

dibandingkan kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap alternatif agar diperoleh alternatif terbaik.

Sistem Pendukung Keputusan dengan metode SMART dapat memberikan rekomendasi kepada LPP TVRI Kalimantan
Timur untuk pengambilan keputusan dalam menentukan kelayakan berita yang akan ditayangkan.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Berita, Metode SMART, Web.

1. PENDAHULUAN

Kecanggihan teknologi saat ini berkembang sangat
pesat, keadaan ini semakin mendorong manusia untuk terus
melakukan berbagai macam percobaan dan penelitian untuk
pengembangan maupun penemuan cara-cara baru guna
memberikan manfaat lebih untuk mempermudah manusia
dalam menjalankan aktifitasnya. Dalam bidang teknologi
informasi, di era yang super cepat ini kecepatan akses
informasi telah menjadi popularitas dalam dunia
pembelajaran ilmu teknologi sehingga dalam dunia
pembelajaran selalu dikaitkan dengan kecanggihan dan
pemanfaatan teknologi yang semakin berkembang pesat.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di LPP
TVRI Stasiun Kaltim bahwa kecanggihan teknologi tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal oleh pihak LPP TVRI
Stasiun Kaltim, dimana bidang berita khususnya kerja
seorang EIC dan Redaktur mengalami kesulitan dalam
proses penyeleksian berita yang akan diberikan kepada
masyarakat Kaltim karena proses penyeleksian berita yang

dilakukan masih menggunakan manual yaitu berita yang
telah masuk dikumpulkan terlebih dahulu baru kemudian
akan diseleksi oleh EIC , dimana proses ini akan
menggunakan berbagai alternatif tindakan yang mungkin
dipilih dengan harapan akan menghasilkan suatu keputusan
yang terbaik.

Untuk mengoptimalkan proses penyeleksian berita ini
dibangun sebuah Sistem Pendukung Keputusan. Untuk
mengoptimalkan proses penilaian yang dilakukan dalam
penyeleksian 35-50 berita dan yang akan disiarkan menjadi
25-30 berita maka akan digunakan sistem berbasis komputer
yang dinamakan Sistem Pendukung Keputusan atau disebut
juga Decission Support System (DSS).

Penelitian ini membuat Sistem Pendukung Keputusan
untuk menyeleksi berita layak tayang yang akan
ditampilkan oleh pihak LPP TVRI Kaltim. Kriteria berita
yang digunakan dalam penyeleksian ini adalah topik, tingkat



kepentingan, jumlah minimal pihak yang terlibat dalam
berita dan kualitas video berita.

Dalam mengoptimalkan proses seleksi kelayakan berita
maka dibangunlah sebuah sistem berbasis komputer yang
dinamakan sistem pendukung Kkeputusan, penelitian ini
membuat sistem pendukung keputusan untuk bisa
menyeleksi berita layak tayang dengan menggunakan
metode pengambilan keputusan yang digunakan untuk
menentukan berita layak tayang dengan memakai metode
Simple Multi Attribute Rating Technique (SMART).

Metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) merupakan metode pengambilan keputusan
untuk menyelesaikan masalah penentuan pilihan yang
bersifat multiobjektif diantara beberapa kriteria. Teknik
pengambilan keputusan multikriteria ini didasarkan pada
teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria
yang memiliki nilai-nilai dan setiap kriteria memiliki bobot
yang menggambarkan seberapa penting dibandingkan
kriteria lain. Pembobotan ini digunakan untuk menilai setiap
alternatif agar diperoleh alternatif terbaik. SMART lebih
banyak digunakan karena kesederhanaannya dalam
merespon kebutuhan pembuat keputusan.

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Adapun yang akan dibahas didalam penulisan ini
dikhususkan pada Sistem Pendukung Keputusan Seleksi
Berita Pada LPP TVRI Stasiun Kaltim Menggunakan
Metode Simple Multi Attribute Rating Technique
(SMART) dibatasi oleh hal-hal sebagai berikut :
1. Analisis dan Perancangan sistem hanya terbatas pada
proses seleksi berita layak tayang.
2. Sistem melakukan analisa berdasarkan kriteria yang
digunakan dalam penilaian berita layak tayang.
3. Metode yang digunakan adalah Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART).
4.  Alat bantu untuk pengembangan sistem menggunakan
Unified Modeling Language (UML).
5. Kriteria dan Sub kriteria yang ditetapkan untuk
penilaian berita layak tayang sebagai berikut:
1). Sub kriteria untuk kriteria Topik, syarat meliputi:
1. Trending di media sosial
2. Hasil rapat redaksi
3. Event (peristiwa) yang terjadi ditanggal
tersebut
4. Kemudahan dalam mencari data berita

No Topik Keterangan
1 | Sangat Sesuai Jika memenuhi 4 syarat
2 | Sesuai Jika memenuhi 3 syarat
3 | Cukup Sesuai Jika memenuhi 2 syarat
4 | Tidak Sesuai Jika memenuhi 1 syarat

2). Sub kriteria untuk kriteria Tingkat kepentingan
Konflik, syarat meliputi:
1. Adanya keterlibatan masyarakat banyak
2. Memberikan pengaruh yang besar kepada
masyarakat

3. Adanya solusi yang tepat
4. Adanya campur tangan pemerintah

No Kepentingan Konflik Keterangan
1 Sangat Penting Jika memenuhi 4 syarat
2 Penting Jika memenuhi 3 syarat
3 | Cukup Penting Jika memenuhi 2 syarat
4 | Tidak Penting Jika memenuhi 1 syarat
3). Sub kriteria untuk kriteria Jumlah Minimal Pihak
yang Terlibat, syarat meliputi:
1. Pemerintah

2. Pakar

3. Public Figure

4. Masyarakat
No | Pihak yang Terlibat Keterangan
1 | 4Pihak Jika terdapat 4 pihak yang terlibat
2 | 3Pihak Jika terdapat 3 pihak yang terlibat
3 2 Pihak Jika terdapat 2 pihak yang terlibat
4 | 1Pihak Jika terdapat 1 pihak yang terlibat

4). Sub kriteria untuk kriteria Kualitas video berita,
syarat meliputi:
1. Alur cerita berurutan
2. Gambar stabil
3. Adaatmo suara
4. Stok gambar cukup

No | Kualitas Video Keterangan
1 Sangat Bagus Jika memenuhi 4 syarat
2 Bagus Jika memenuhi 3 syarat
3 Cukup Bagus Jika memenuhi 2 syarat
4 | Kurang Bagus Jika memenuhi 1 syarat

6.  Kriteria, Sub kriteria, Bobot dan Nilai sudah
ditetapkan oleh Kepala Subkoordinator Berita LPP
TVRI Stasiun Kaltim.

7. Kriteria, Sub kriteria, Bobot dan Nilai sudah
ditetapkan oleh Kepala Subkoordinator Berita LPP
TVRI Stasiun Kaltim.

8.  Jika nilainya sama maka Kepala Subkoordinator
Berita yang memutuskan.

3. BAHAN DAN METODE

Pada kajian teoritis tersebut penulis memberikan definisi
teori dalam penelitian untuk menerangkan atau
menggambarkan gejala yang ada di Sistem Pendukung
Keputusan Seleksi Berita Pada LPP TVRI Stasiun Kaltim
Menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART).

1. Sistem

Menurut Pratiwi (2016), Sistem adalah kumpulan
keputusan dari obyek-obyek seperti orang, resources,
konsep, dan prosedur yang ditunjukan untuk melakukan
fungsi tertentu atau memenuhi suatu tujuan, kemudian
sistem juga merupakan kumpulan dari komponen yang
berinteraksi  bersama-sama secara  kolektif  untuk
melaksanakan tujuan.

Menurut Yakub (2012), sistem adalah suatu jaringan
kerja dari prosedur-prosedur yang berhubungan, terkumpul



bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau tujuan
tertentu. Sistem memiliki karakteristik tertentu yang
membedakannya dengan sistem lain  disekitarnya,
karakteristik tersebut.

2. Keputusan

Menurut Pratiwi (2016), proses pengambilan keputusan
merupakan sesuatu yang akan selalu dihadapi oleh manusia.
Keputusan yang diambil biasanya karena ada pertimbangan
tertentu atau dasar logika, ada alternatif terbaik dari
beberapa alternatif yang harus dipilih dan tujuan yang harus
dicapai. Keputusan merupakan hasil pemikiran berupa
pemilihan suatu diantara beberapa alternatif yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.

Pengambilan keputusan dilakukan oleh pimpinan untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam organisasi
yang dipimpinnya dengan melalui pemilihan satu alternatif
pertimbangan-pertimbangan kriteria tertentu. Pengambilan
keputusan ~ harus  dilakukan  secara  sistematis,
mengumpulkan fakta-fakta, kemudian ada penentuan yang
matang dari alternatif yang dihadapi dan selanjutnya
mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan
tindakan yang paling tepat.

Jenis-jenis keputusan dibedakan menjadi 3 (tiga)
macam keputusan yaitu meliputi:
1. Keputusan Terstruktur
2. Keputusan Tidak Terstruktur
3. Keputusan Semi Terstruktur

Berdasarkan pendapat dari para ahli diatas mengenai
keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa keputusan
merupakan sebuah hasil dari pemecahan masalah yang telah
dihadapi.

4. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support

System)

Menurut Pratiwi (2016), sistem pendukung keputusan
(decision support system) adalah sistem berbasis komputer
yang interaktif dalam membantu pengambil keputusan
dengan memanfaatkan data dan model untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang tak terstruktur.

Decision support system (DSS) dengan didukung oleh
sebuah sistem informasi berbasis komputer dapat membantu
seseorang meningkatkan Kinerjanya dalam pengambilan
keputusan. Seorang manajer di suatu perusahaan dapat
memecahkan masalah semi terstruktur, sehingga manajer
dan komputer harus bekerja sama sebagai tim pemecah
masalah dalam memecahkan masalah yang berada di area
semi terstruktur.

Decision support system (DSS) mendaya gunakan
sumber daya dari individu-individu dengan kemampuan
komputer untuk meningkatkan kualitas keputusan. Jadi,
sistem pendukung keputusan yang berbasis komputer ini
dapat digunakan untuk manajemen pengambil keputusan
yang berhubungan dengan masalah-masalah  semi
terstruktur.

Menurut Rohyani dalam Jurnal Sistem Informasi
(2013), “Sistem pendukung keputusan merupakan suatu
sistem berbasis komputer yang interaktif, yang membantu
pengambil keputusan dengan memanfaatkan data dan model

untuk  menyelesaikan masalah-masalah yang semi
terstruktur”.

Menurut Fartindyyah dalam Jurnal Kependidikan
(2014), “Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem
berbasis komputer yang menghasilkan berbagai alternative
keputusan untuk membantu manajemen dalam menangani
berbagai permasalahan yang terstruktur ataupun tidak
terstruktur dengan menggunakan data dan model”.

Dari beberapa definisi diatas maka dapat disimpulkan
bahwa “Sistem Pendukung Keputusan adalah Sebuah sistem
berbasis komputer yang dapat menyelesaikan masalah
terstruktur dan tidak terstruktur.”

5. Seleksi

Menurut Handoko (2019), Seleksi adalah serangkaian
langkah kegiatan yang digunakan untuk memutuskan
apakah benar-benar diterima atau tidak.

Langkah-Langkah  ini  mencakup  kebutuhan-
kebutuhan kerja pelamar atau organisai. Dalam banyak
departeman personalia, rektutmen dan seleksi digabungkan
dan disebut employment function.

Sedangkan menurut kasmir (2016) seleksi adalah
merupakan proses untuk memilih calon yang sesuai dengan
persyaratan atau standar yang telah ditetapkan.

6. Berita

Berita (news) adalah sajian utama sebuah media massa
di samping views (opini). Mencari bahan berita kemudian
menyusunnya merupakan tugas pokok wartawan dan bagian
redaksi sebuah penerbitan pers (media massa).

Setiap berita terdapat empat unsur yang harus dipenuhi
oleh sebuah berita yang sekaligus menjadi “karakteristik
utama” sebuah berita dapat dipublikasikan di media massa
atau yang biasa disebut layak muat. Keempat unsur inilah
yang dikenal dengan nilai-nilai berita (news values) atau
nilai-nilai jurnalistik. (Maria Fitriah Fadlya EI’Arsya,
2011).

1. Cepat

2. Nyata (faktual)

3. Penting

4. Menarik

Secara ringkas dapat diambil kesimpulan bahwa berita
merupakan laporan peristiwa yang telah memenuhi keempat
unsur tersebut, karena tidak semua peristiwa yang terjadi
layak dilaporkan atau diinformasikan.

Dengan demikian seorang wartawan hendaknya
mampu membedakan mana peristiwa yang mempunyai nilai
berita dan mana yang tidak mengandung unsur-unsur nilai
berita. (Maria Fitriah Fadlya EI’ Arsya, 2011).

Unsur-unsur berita tersebut dikenal dengan 5W+1H,
meliputi :

1. What : Apayang terjadi?

Where : Dimana hal itu terjadi?

When : Kapan peristiwa itu terjadi?

Who  : Siapa yang terlibat dalam kejadian itu?
Why  : Kenapa hal itu terjadi?

. How :Bagaimana peristiwa itu terjadi?

Sedangkan jenis-jenis berita yang dikenal dalam dunia
jurnalistik antara lain adalah sebagai berikut:
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Straight News (Berita Langsung)
Depth News (Berita Mendalam)

Investigation News (Berita Penyelidikan)
Interpretative News (Berita Pengembangan)
Opinion News (Berita Pendapat)

ok~ wnE

6. Metode Simple Multi Attribute Rating Technique

(SMART)

Menurut Pratiwi (2016) Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART) merupakan tehnik atau metode yang
multi attribute dalam system pengambilan keputusan.
Metode ini dikembangkan pada tahun 1997 oleh
Edward.Decision maker harus memilih objek-objek yang
berbeda dan memiliki kesempatan yang sama, disesuaikan
dengan tujuan yang telah dirumuskan. Setiap objek-objek
ini memiliki karakter, komponen, atau kriteria dalam
keputusan. Namun dalam suatu kondisi tidak menutup
kemungkinan adanya sub kriteria yang berhubungan dengan
kriteria yang telah ada. Karakter, komponen atau kriteria
keputusan ini memiliki nilai-nilai. Nilai ini dirata-rata
dengan skala tertentu. Setiap kriteria memiliki bobot yang
mendefinisikan seberapa penting kriteria tersebut lebih
penting dari Kkriteria yang lain. Pembobotan ini dilakukan
untuk menilai setiap objek-objek berbeda yang memiliki
kesempatan sama, sehingga mendapatkan objek terbaik.
Pembobotan SMART menggunakan skala antara 0 dan 1,
sehingga mempermudah perhitungan dan perbandingan
nilai pada masing-masing alternative. Model yang
digunakan dalam SMART (Simple Multi Attribute Rating
Technique) yaitu :

m
u(a;) = ijui,i =12,..m
=

Keterangan :
w; = nilai pembobotan kriteria ke-j dan k kriteria
u(a;) = nilai utility kriteria ke-i untuk kriteria ke-i

Pemilihan keputusan adalah mengidentifikasi mana dari n

alternative yang mempunyai nilai fungsi terbesar.

Langkah-langkah menggunakan Metode SMART :

Langkah 1  : menentukan jumlah kriteria

Langkah 2 : sistem secara default memberikan skala O-
100 berdasarkan prioritas yang telah
diinputkan kemudian dilakukan
normalisasi.

Rumus normalisasi adalah :

Wi
Keterangan :
w; : bobot suatu kriteria
Langkah 3 : memberikan nilai kriteria untuk alternatif
Langkah 4  : hitung nilai utility untuk setiap kriteria
masing-masing
_ (Cout — Cnin) 0
ul(al) =100 (Cmax - Cmin) %
Keterangan :
u;(a;) - nilai utility kriteria ke-1 untukkriteria i

Crnax - nilai kriteria maksimal

Chnin > nilai kriteria minimal
Couti > nilai Kriteria ke-i
Langkah 5 : hitung nilai akhir masing-masing

Dengan Menggunakan Metode Simple Multi Attribute
Rating Technique (SMART) terlebih dahulu ditentukan
atribut kriteria yang akan dijadikan acuan pengambilan
keputusan Seleksi Berita Pada LPP TVRI Stasiun Kaltim
Menggunakan Metode Simple Multi Attribute Rating
Technique (SMART). Kriteria yang digunakan terdiri dari
empat kriteria beserta nilai bobot yang telah ditentukan
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Kriteria dan Bobot

No Kriteria Bobot (Wj)
1 Topik 30%
2 Tingkat Kepentingan Konflik 20%
3 Jumlah Minimal Pihak yang Terlibat 20%
4 Kualitas Video Berita 30%

Pada tabel 1 terdapat empat (4) kriteria yang terdiri
dari kriteria Topik, Tingkat Kepentingan Konflik, Jumlah
Minimal Pihak yang Terlibat dan Kualitas Video Berita.
Setiap kriteria memiliki nilai bobot. pada Topik memiliki
nilai bobot 30%, Tingkat Kepentingan Konflik nilai bobot
20%, Jumlah Minimal Pihak yang Terlibat memiliki nilai
bobot 20%, dan Kualitas Video Berita memiliki nilai bobot
30%.

Tabel 2 Kriteria, Sub Kriteria Dan Bobot (Wj)

No Kriteria | Nili(©) Bobot (Wj)
1 Topik
Sangat Sesuai 81 - 100
Sesuai 41-80
e 30%
Cukup Sesuai 21-40
Tidak Sesuai 0-20
2 Kepentingan Konflik
Sangat Penting 81-100
Pentin 41-80
g - 20%
Cukup Penting 21-40
Tidak Penting 0-20
3 Jumlah Minimal Pihak yang Terlibat
4 Pihak 4 Pihak
3 Pihak 3 Pihak
- 3 20%
2 Pihak 2 Pihak
1 Pihak 1 Pihak
4 Kualitas Video Berita
Sangat Bagus 81 -100
Bagus 41-80
30%
Cukup Bagus 21-40
Kurang Bagus 0-20
Zw; = 30% + 20% + 20% + 30% 100 %

Pada tabel 2 Pembobotan ini dilakukan untuk menilai
setiap objek-objek kriteria yang berbeda dan dalam kriteria
memiliki sub kriteria yang mempunyai nilai — nilai yaitu
nilai dari subkriteria tersebut.




Tabel 3 Mencari Normalisasi

No Kriteria Bobot (Wj) | Normalisasi (N)
1 Topik 30% 0,3
Tingkat Kepentingan o
2 Konflik 20% 0.2
3 Jumlah Mlnlmgl Pihak 20% 0.2
yang Terlibat
4 Kualitas Video Berita 30% 0,3

Pada tabel 3 melakukan normalisasi bobot kriteria
sesuai dengan kriteria yang tertera pada nilai normalisasi
dan selanjutnya tahap menghitung nilai normalisasi (W;)
tersebut.

-
w; : bobot suatu kriteria
N : normalisasi
30% 30%

N= 30% + 20% + 20% + 30% 100% 03

Topik Pada Bobot Di Normalisasi (N) = 0,3

N 20% _20% _o
T 20% + 30% + 30% + 20% 100%

Kepentingan Konflik Pada Bobot Di Normalisasi (N) = 0,2

N 20% _20%
T 20% + 30% + 30% + 20% 100%

Jumlah minimal Pihak yang Terlibat Pada Bobot Di Normalisasi (N)

=02

N 30% _30%
T 20% + 30% + 30% + 20% 100%

Kualitas Video Berita Pada Bobot Di Normalisasi (N) = 0,3

Tabel 4 Pengambilan Nilai dari Sub kriteria untuk

kriteria
No | Berita Kriteria Nilai
(Couw)
Topik 100
1 Berita | Kepentingan Konflik 80
A Jumlah Minimal Pihak yang Terlibat 40
Kualitas Video Berita 40

Pada tabel 4 merupakan proses perhitungan manual
berdasarkan contoh data seleksi berita pada LPP TVRi
Stasiun Kalimantan Timur. Pada kasus untuk Berita A
dalam kriteria topik mendapatkan nilai 100, kriteria
kepentingan konflik mendapatkan nilai 80, kriteria jumlah
minimal pihak yang terlibat mendapatkan nilai 40, dan
kriteria kualitas video berita mendapatkan nilai 40.

Tabel 5 Penilaian SMART

(Cout — Couan)
- uy(a,) = 100 % -
Berita Kriteria &::; o (Couxe ~ o) N= Iwy Hasil | SMART
Nilai Utility Normalisasi
Towik, 100 | pils utility krjtegiake-1 = 100 03 30
Eepentingan Konflik 30 ‘pilai utility kriteria ke-2 = 80 02 16
Bsgifa 6
A
Twlah Minimal Pihak yang Terlibat 40 nilai utility kxitegia ke-3 = 40 02 8
Kualitag Video Begira 40 | gilai uility kxiteria ked = 40 03 12

Pada tabel 5 merupakan Nilai pada sub kriteria dari
kriteria yang akan dihitung melalui nilai utility sesuai dari
setiap kriteria masing-masing, perhitungan yaitu :

Cout — Comi
ui(ai) — 100 ( out mm) %

(Cmax - Cmin)
u;(a;) - nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria i
Crnax - nilai kriteria maksimal
Conin > nilai kriteria minimal
Couti s nilai kriteria ke-i
(a;) = 100 (100-0) _ 100 100 _ 100x 1 =100
wla) = q00-0) - "S- 100 T

Topik nilai utility kriteriake — 1 = 100

(a) = 100 BO=0 _ 1450 3% _ 100x08 = 80
W) =0 Moo -0y~ 100 U7
Kepentingan Konflik nilai utility kriteriake —2 = 80
(a;) = 100 M0-0) _ 10022 _ 100x04 = 40
e =0 o0 —0y - 100 U XUET

Jumlah Minimal Pihak yang Terlibat nilai utility kriteria ke — 3
=40

(40 — 0) 40
=100 — = 100x 0,4 = 40

(a) =100 — 2
ui(@) (100 — 0) 100

Kualitas Video Berita nilai utility kriteria ke — 4 = 40

(Cout - Cmin) W/'
HASIL = u;(a;) = 100 2™ o 5 N =
e (Cmax - Cmin) z"Wj

Atau

HASIL = Nilai Utility * Wj yang di Normalisasi

Hasil = 100 x 0,3 = 30
Topik Hasil = 30

Hasil = 80x0,2 =16
Kepentingan Konflik Hasil = 16

Hasil =40x0,2 =8
Jumlah Minimal Pihak yang Terlibat Hasil = 8

Hasil = 40x0,3 =12
Kualitas Video Berita Hasil = 12

SMART = Penjumlahan Keseluruhan Nilai Hasil
SMART = 30+ 16+8+12

SMART = 66



Tabel 6 Menghitung Hasil SMART

1= Coun)
w(a,) = 100 2 Cminl g _w
i Kxiforia Nilai (G | Cow=Con) ™ | V=500 | | suiamr
Nilai Unility Normalizai
Tonik 100 100 0.30 30
Bedl? | gepentingan Kondlik 80 50 020 | 16
66
A | Jumlah Minimal Pihak yang Terlibat 10 a0 0.20 5
Kualitag Video Berita 40 40 0.30 12
Topik 82 82 0.30 246
Bssiz
Kepsnlinzan Konflik 84 84 0.20 168 | 533
B .
Jumlah Minimal Pihak yang Terlibat, 77 77 0.20 15.4
Kualitas Video Berifa 55 55 0.30 16.5
Topik 92 92 0.30 27.6
5% "R epenringan Konflls 54 54 0.20 08
76.4
€ | Jymlah Minimal Pifiak yang Terlibat 85 85 0.20 17
Kualitas Video Berita 70 70 0.30 21
Topik 100 100 0.30 30
Beriia
Kepeniinzan Konflik 20 80 0.20 16 a
P [ Jumlah Minimal Pibak yang Terlibat 0 a0 00 | &
Kualitas Video Berita 100 100 0.30 30

7. Tahapan Pengembangan Metode Pengembangan
Sistem
Menurut Pratiwi (2016), sistem pendukung keputusan
secara garis besar memiliki beberapa alur atau beberapa
proses. Alur atau proses pemilihan alternatif-alternatif
tindakan atau keputusan biasanya terdiri dari langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Tahap Intelligence
Pencarian kondisi-kondisi yang dapat menghasilkan
keputusan. Suatu tahap proses seseorang dalam rangka
pengambilan keputusan untuk permasalahan yang
dihadapi, terdiri dari aktivitas penelusuran, pendeteksian
serta proses pengenalan masalah. Data masukan
diperoleh, diuji dalam rangka mengidentifikasi masalah.
2. Tahap Design
Menemukan, mengembangkan dan menganalisis
materi-materi yang mungkin untuk dikerjakan. Tahap
proses pengambil keputusan setelah tahap intelligence
meliputi proses untuk mengerti masalah, mengenali
solusi dan menguji kelayakan solusi. Aktivitas yang
biasanya dilakukan seperti menemukan,
mengembangkan dan menganalisa alternatif tindakan
yang dapat dilakukan.
3. Tahap Choice
Pemilihan dari alternatif pilihan yang tersedia, mana
yang akan dikerjakan. Pada tahap ini dilakukan proses
pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan yang
mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian
diimplementasikan ~ dalam  proses  pengambilan
keputusan.
4. Tahap Implementation
Implementasi dari SPK yang telah dipilih. Tahap
implementasi adalah tahap pelaksanaan dari keputusan
yang telah diambil. Pada tahap ini perlu disusun
serangkaian tindakan yang terencana, sehingga hasil
keputusan dapat dipantau dan disesuaikan apabila
diperlukan perbaikan.
8. Alat Bantu Pengembangan Sistem
Untuk membantu pengembangan dari sistem ada
beberapa alat bantu (simbol) yang dapat digunakan didalam
tahap pengembangan suatu sistem pengembangan sistem itu
sendiri antara lain adalah :

3.12.1 Unified Modeling Language (UML)

Menurut Shalahuddin (2011), pada perkembangan
teknik pemrograman berorientasi objek, muncullah sebuah
standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan
perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan
teknik pemrograman berorientasi objek, yaitu Unified
Modeling Language (UML). UML muncul karena adanya
kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan,
menggambarkan, membangun, dan dokumentasi dari sistem
perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk
pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan diagram dan teks-teks pendukung.

Menurut Nugroho (2011), “Unified Modelling
Language (UML) adalah bahasa untuk menspesifikasi,
memvisualisasi, serta mengkonstruksi bangunan dasar
sistem perangkat lunak, termasuk melibatkan pemodelan
aturan-aturan bisnis. UML merupakan perkakas utama
untuk analisis dan perancangan sistem berorientasi objek”.

4. RANCANGAN SISTEM ATAU APLIKASI

Dalam tahap ini meliputi penemuan atau pengembangan
dan menganalisis tindakan yang dilakukan. Pemodelan
meliputi konseptualisasi aplikasi kedalam bentuk UML
(Unified Modelling Language). Dipakai untuk menjelaskan

alur pemrograman sehingga jelas rangkaian kegiatan yang
digunakan.

Tahap desain atau perancangan sistem bertujuan untuk
memberikan gambaran umum dimana akan dibuat suatu

Aplikasi Penilaian Kinerja. Adapun desain sistem alat bantu
yang digunakan dalam perancangan sistem ini memakai

UML Sekumpulan alat yang digunakan untuk melakukan

abstraksi terhadap sebuah sistem atau perangkat lunak

berbasis objek. UML merupakan singkatan dari Unified
Modeling Language. UML juga menjadi salah satu cara
untuk mempermudah pengembangan aplikasi yang

berkelanjutan.

1. Class Diagram SPK Penilaian Seleksi Berita

benta
== gy
judul
password Jisi
nama Efoto
no_h_lp %krheria 1
emal kriteria 2
%foto +1 Ekriteria 3
Q)Ie\.\el _ &kriteria 4
s_aktif » +1.n | 8hasil_kriteria?
- &hasil_kritera?
q ambah() &hasil_kriteria3
‘edlt(} &hasil_kriteriad
hapus() hasil
+1 &5 validasi
&gl validasi
&gl berita
+1bﬂlvcat . F1.In  kiteria Sopenulis
su egori —
Bk subaiora| ptitera | Stamban)
& subkiitor Epkriteria ‘edit(}
%E; kr! ena Ly n +1 | &prioritas ®hapus()
 knteria | = @.hopat
:tead:?(t;aho ‘tambah(}
o Sedit()
apus() ®hapus()

Gambar 1 Class Diagram SPK Seleksi Berita



dapat dilihat bahwa prosedur rancangan sistem class
diagram SPK SMART terdapat 4 (empat) tabel yang saling
berelasi satu sama lain. Pada tabel-tabel di atas dapat
dilakukan proses tambah, edit dan hapus. Untuk tabel
pengguna yaitu untuk menyimpan data-data dari pengguna,
Tabel berita untuk menyimpan data berita, Tabel kriteria
untuk menyimpan data kriteria dan table sub katagori untuk

5. IMPLEMENTASI

Hasil  implementasi

perancangan adalah sebagai berikut :
1. Tampilan Login

berdasarkan

analisis

menyimpan data sub katagori.

2. Struktur Database
Tabel 7 Tabel Pengguna
No Field Name Type Description
1 Username Varchar Username
2 Password Varchar Password
3 Nama Varehar Nama Pengguna
4 No_Hp Varchar No Hp Pengguna
5 Email Varchar Email Pengguna
6 Foto Varchar Foto Pengguna
7 Level Varehar Level status akun
8 S_aktif Enum(Yes No) Status aktif akun
Tabel 8 Tabel Kriteria
No Field Name Type Description
1 | kd kriteria Int Kode Kriteria
2 | kriteria Varchar | Nama Kriteria
3 | prioritas Int Prioritas kriteria
4 | bobot Int Bobot Kriteria
Tabel 9 Tabel sub Kriteria
No Field Name Type Description
1 kd_kriteria Int Kode Kriteria
2 subkriteria varchar Sub Kriteria
3 Kd_kriteria Int Kd_kriteria
Tabel 10 Tabel Berita
No Field Name Type Description
1 Kd berita Int Kode berita
2 Judul Varchar Judul berita
3 Ist Text Hasil Nilai SMART
4 Foto. Varchar Foto berita
5 Kiriteria 1 Int Data Kriteria 1
6 Kriteria 2 Int Data Kriteria 2
7 Kiriteria 3 Int Data Kriteria 3
8 Kriteria 4 Int Data Kriteria 4
9 Hasil Kriteria 1 Int Hasil Dari Kriteria 1
10 Hasil Kriteria 2 Int Hasil Dari Kriteria 2
11 Penulis Varchar Data Penulis

Halaman Login

admin =

Gambar 1 Tampilan Login

Pada gambar 1 tampilan login program dimana untuk
bisa masuk ke aplikasi SPK Seleksi Berita pada LPP TVRI
Stasiun Kalimantan Timur, Username dan Password harus
di isi dengan benar dan harus sesuai. Apabila salah akan
muncul peringatan username atau password salah. Dalam
tahap login memiliki tiga akun yaitu akun Admin, EIC dan
Redaktur.
2. Tampilan Menu

ST PRV HEPUTUS4 SELEKS BESTH PO, T STAS AT IS, ME7OGE SHPLE W7 TTRETE TG TECKMQUE SHUST,

Dashboard

Selamat datang di SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN SELEKSI BERITA PADA LPP TVRI
STASIUN KALTIM MENGGUNAKAN METODE SIMPLE MULTI ATTRIBUTE RATING
TECHNIQUE (SMART)

3 4
— Ko
torciot @

Copprabl 2 e

Gambar 2 Tampilan Menu
Pada gambar 2 adalah merupakan halaman Dashboard
Administrator yang menampilkan jumlah data yang
diinputkan ke dalam web sistem ini. Di dalam administrator
terdapat menu pengguna, Kriteria, sub kriteria, validasi,
berita, hasil dan profil.
3. Tampilan Menu Pengguna

T RS REPUTUS SELS BT P TR 57514 TH NGNS 6 O SHPLE 7.7 TR AT TECHNQUE KT

Data Pengguna

Gambar 3 Tampilan Menu Pengguna

Pada gambar 3 adalah tampilan halaman pengguna yang
berisi data pengguna yang memiliki akses untuk login ke
dalam sistem ini. Disini terdapat 3 pengguna yaitu admin
sebagai super admin, EIC akses untuk editor dan redaktur
akses untuk penulis. Jika ingin menambahkan pengguna
maka klik (+), sedangkan jika ingin mengedit maka klik edit
dan ubah data yang ingin diganti, kemudian klik simpan.
Maka data akan tersimpan ke dalam database.



4. Tampilan Menu Kriteria

O Data kriteria

EoEA:

Gambar 4 Tampilan Menu Kriteria

Pada gambar 4 adalah tampilan Menu merupakan
halaman Kriteria Administrator yang menampilkan 4
kriteria yang telah ditentukan oleh Kepala Sub Koordinator
Berita. 4 kriteria tersebut adalah topik, tingkat kepentingan,
jumlah minimal pihak yang terlibat dan kualitas video berita
dengan bobot yang telah ditentukan.
5. Tampilan Menu Sub Kriteria

Gambar 5 Tampilan Menu Subkriteria

Pada gambar 5 adalah tampilan halaman Sub Kriteria
Administrator yang menampilkan sub kriteria masing-
masing Kriteria yang telah ditentukan oleh Kepala Sub
Koordinator Berita. Masing-masing kriteria memiliki 4 sub
kriteria. Dimana  masing-masing  subkriteria  akan
mempengaruhi  dalam  proses  perhitungan  untuk
mendapatkan hasil sistem pendukung keputusan seleksi
berita untuk ditayangkan pada LPP TVRI Kalimantan
Timur.
6. Tampilan Menu Validasi

Gambar 6 Tampilan Menu Validasi

Pada gambar 6 adalah tampilan halaman Validasi
Administrator yang menampilkan data berita yang belum
divalidasi. Jika ingin melakukan validasi maka klik validasi,
maka akan tertampil halaman data validasi berita. Sebelum
memvalidasi berita, admin dapat mengedit data berita
tersebut termasuk dapat mengedit bobotnya juga. Kemudian
klik simpan maka data berita akan tersimpan dan tervalidasi.

7. Tampilan Menu Berita

Data Berita
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Gambar 7 Tampilan Menu Berita

Pada gambar 7 adalah tampilan halaman Berita
Administrator yang menampilkan semua data berita yang
telah dimasukkan baik oleh redaktur, EIC maupun
administrator. Admin dapat menambahkan data berita dan
mengedit data berita. Pada halaman ini data berita
ditampilkan berupa rincian judul, tanggal berita dan status
validasi. bobot sub kriteria, tombol save dan tombol close.
8. Tamp

Gambar 8 Tampilan Menu Hasil Penilaian SMART
Pada gambar 8 adalah tampilan halaman Hasil
Administrator yang menampilkan hasil perhitungan
SMART pada masing-masing berita. Rincian data yang
ditampilkan adalah judul berita, tanggal berita, hasil
perhitungan kriteria 1, hasil perhitungan kriteria 2, hasil
perhitungan kriteria 3, hasil perhitungan kriteria 4, hasil
SMART dan validasi. jika ingin melihat detail berita, maka
klik detail dan jika ingin mengedit data berita, maka klik
edit.

9. Tampilan Menu Profil

Gambar 9 Tampilan Menu Profil

Pada gambar 9 adalah tampilan merupakan tampilan
profil admin yang berguna untuk mengganti profil atau data
diri admin berupa nama, nomor hp, email, foto dan
password. Klik simpan jika ingin menyimpan data baru
yang diinputkan.



6. KESIMPULAN
Dengan adanya hasil penelitian yang dilaksanakan,

maka penulis menarik kesimpulan berdasarkan dari uraian

yang telah dibahas pada bab—bab sebelumnya.

1. Sistem pendukung keputusan yang telah dibuat ini
menghasilkan sebuah hasil untuk direkomendasikan
kepada EIC dalam mengambil keputusan untuk
menyeleksi berita yang layak ditayangkan atau tidak
oleh LPP TVRI Stasiun Kalimantan Timur

2. Sistem pendukung keputusan menggunakan metode
SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique)
yang dibangun ini dapat mengoptimalkan proses
penilaian yang dilakukan dalam penyeleksian 35-50
berita dan yang akan disiarkan menjadi 25-30 berita
yang ada di LPP TVRI Stasiun Kalimantan Timur.

7. SARAN
Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis memberikan

saran untuk pengembangan sistem aplikasi yang baru ini,

diantaranya :

1. Sistem yang disarankan layak untuk digunakan dan
diharapkan sistem ini mampu mengatasi masalah proses
penyeleksian berita yang akan disampaikan kepada
masyarakat Kalimantan Timur

2. Sistem Pendukung Keputusan berbasis web yang
diterapkan dalam penelitian ini dapat dikembangkan
menjadi aplikasi berbasis mobile.

3. Diharapkan  untuk  penelitian  kedepan  dapat
menambahkan laporan untuk hasil berita yang sudah
tervalidasi agar dapat tercetak.

4. Diharapkan pada penelitian yang akan datang pada menu
validasi dapat ditambahkan tabel keterangan nilai yang
sesuai dengan kriteria dan subkriteria yang ada.

5. Diharapkan penelitian kedepannya dapat menambahkan
fitur agar dapat menginputkan kriteria baru yang
bertujuan agar kedepannya apabila ada perubahan atau
penambahan kriteria dapat bisa diubah.
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